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ABSTRAK 

Literasi numerasi merupakan satu diantara jenis literasi yang termasuk 

dalam GLN yakni singkatan dari gerakan literasi nasional. Kemampuan 

literasi numerasi juga diperlukan untuk menghadapi tantangan era 

digital dan informasi, tetapi berdasarkan hasil PISA, kemampuan 

literasi numerasi Indonesia masih dibawah rata-rata internasional. Oleh 

karena itu, penelitian ini mempunyai tujuan guna melakukan 

pengembangan soal matematika berbasis literasi numerasi konteks 

personal untuk siswa SMP. Penelitian ini merupakan penelitian R&D 

dengan model ADDIE yang meliputi, analysis, design, development, 

evaluation. Soal yang dikembangkan di validasi oleh 2 validator yang 

dapat dikaterogikan valid. Soal yang valid diujicobakan kepada 34 

siswa kelas VIII di salah satu SMP di kabupaten Serang. Hasil ujicoba 

berupa data kuantitatif dihitung menggunakan bantuan Anates V4 untuk 

menghitung validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran. Hasil dari 

perhitungan didapat bahwa 2 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian 

dikatakan valid dan reliabel sedangkan 1 soal dari pilihan ganda 

kompleks menunjukkan hasil tidak valid. 
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ABSTRACT 

Numeracy literacy is one of the types of literacy included in GLN, which 

stands for the National Literacy Movement. Numeracy literacy skills 

are also necessary to face the challenges of the digital and information 

era, but according to PISA results, Indonesia's numeracy literacy skills 

are still below the international average. Therefore, this study aims to 

develop mathematics problems based on numeracy literacy in personal 

contexts for junior high school students. This research is an R&D study 

using the ADDIE model, which includes analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The questions developed were 

validated by 2 validators and can be categorized as valid. The valid 

problems were tested on 34 eighth-grade students in one of the junior 

high schools in Serang Regency. The test results in the form of 

quantitative data were calculated using Anates V4 to measure validity, 

reliability, and difficulty level. The results showed that two multiple-

choice questions and two essay questions were valid and reliable, while 

one complex multiple-choice question was found to be invalid. 
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PENDAHULUAN 

 
Gerakan Literasi Nasional (GLN) menetapkan enam kategori literasi yang diprioritaskan untuk 

diterapkan di sekolah oleh Kemendikbud., salah satunya yaitu literasi numerasi. GLN mengacu pada 

inisiatif untuk menumbuhkembangkan budaya literasi pada pendidikan mulai dari masyarakat, sekolah, 

serta keluarga (TIM GLN Kemendikbud, 2017). Literasi numerasi adalah kemampuan guna 

mendapatkan, Melakukan interpretasi, memakai, serta melakukan konsumsi bermacam macam angka dan 

simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan 

keseharian serta untuk melakukan analisis informasi yang disajikan dalam bermacam bentuk tampilan, 

seperti grafik, tabel, bagan, dll. (Tenny et al., 2021). Literasi numerasi yakni kapabilitas guna memakai, 

menafsirkan, serta mengomunikasikan informasi matematis dalam berbagai konteks kehidupan 

keseharian yang meliputi keterampilan dalam memahami angka, statistik, dan data untuk memecahkan 

masalah nyata (Septian et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut literasi numerasi melibatkan kemampuan 

memahami, menggunakan, dan mengomunikasikan informasi matematis untuk memecahkan masalah 

praktis dan membuat keputusan berdasarkan fakta. 

Literasi numerasi yang baik dapat menaikkan kapabilitas berpikir kritis serta analitis, yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan era digital dan informasi. Dalam dunia yang semakin kompleks 

dan berbasis data, literasi numerasi menjadi esensial dan penting dikembangkan untuk memastikan 

partisipasi yang efektif dan sukses dalam masyarakat (Septian et al., 2023; Setiawan et al., 2019; Lanya 

et al., 2021).  Literasi numerasi merupakan komponen yang diukur dalam AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum). Banyak siswa tidak menampilkan kapabilitas berpikir kritis serta kreatif perihal topik yang 

dipelajari dalam tugas-tugas mereka. Ini terlihat saat mereka mendengarkan penjelasan guru di kelas, 

membaca buku pelajaran, atau bahkan menjawab soal-soal. (Tenny et al., 2021). Literasi numerasi juga 

menjadi faktor penting dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan mendukung 

pemikiran kritis, analisis, dan reflektif (Xiao et al., 2019; Jain & Rogers, 2019). Jadi, Literasi numerasi 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah yang esensial untuk 

menghadapi tantangan era digital dan juga mendukung kemampuan pemecahan masalah dan pemikiran 

reflektif. 

Berdasarkan hal tersebut, meskipun literasi numerasi sangat penting untuk menghadapi 

tantangan era digital dan berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat, kenyataannya banyak siswa 

masih belum menunjukkan kemampuan ini secara memadai. Berdasarkan hasil PISA (Programme for 

International Student Assessment) 2022, kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia masih berada di 

bawah rata-rata internasional. Skor rata-rata siswa Indonesia dalam matematika adalah 366, jauh di 

bawah rata-rata OECD yang sebesar 472 (OECD, 2023). Perihal ini menampilkan yakni banyak siswa 

Indonesia belum mencapai tingkat literasi numerasi yang memadai untuk menghadapi tantangan global. 

Sejumlah penelitian juga menampilkan yakni kapabilitas literasi numerasi di Indonesia masih rendah 

(Jazilah et al., 2023; Yustinaningrum, 2023). Hasil wawancara dengan seorang guru di salah satu SMP 

di kabupaten Serang mengungkapkan bahwa meskipun siswa memahami materi awal, mereka kesulitan 

memahami maksud dari soal dalam bentuk cerita yang berkaitan dengan konteks personal dan lainnya. 

Kesulitan ini tercermin dalam penurunan nilai rata-rata pada semester genap dibandingkan dengan 

semester ganjil. Menurut guru tersebut, rata-rata siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

literasi numerasi, bahkan setelah diberikan penjelasan, karena mereka belum terbiasa mengerjakan soal-

soal non rutin yang menuntut kemampuan berpikir kritis dan analitis. Hal ini menunjukkan bahwa 

diperlukan pendekatan yang lebih efektif untuk membiasakan siswa dengan soal-soal yang lebih 

kompleks dan beragam.  

Literasi numerasi merupakan salah satu fondasi utama dalam mengakses pengetahuan dan 

berpartisipasi dalam masyarakat yang semakin kompleks. Kemampuan membaca, memahami, dan 

menafsirkan informasi adalah keterampilan yang diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

pendidikan hingga kehidupan profesional. Namun, untuk mengukur dan memperbaiki literasi di berbagai 

tingkat, diperlukan instrumen yang tepat. Konten, konteks, dan level kognitif adalah beberapa elemen 

yang harus dipertimbangkan saat membuat tes literasi numerasi (Pusmenjar, 2020). Konteks menjadi 

elemen krusial dalam pembuatan soal-soal literasi dan numerasi karena konteks berperan sebagai 

rangsangan yang memandu siswa dalam memahami tantangan yang disajikan dalam soal. Oleh karena 

itu, konteks disusun berdasarkan situasi dan kenyataan yang ada di sekitar siswa. Salah satu konteks pada 
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soal AKM yaitu personal yang berkaitan dengan kepentingan diri secara pribadi. Konteks personal 

menjadikan siswa lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep literasi dan numerasi dalam 

situasi kehidupan sehari-hari (Pusmenjar, 2020). Konteks personal juga memungkinkan siswa guna 

berpikir kritis serta analitis dalam menuntaskan masalah yang terkait dengan kepentingan diri sendiri 

(Hasibuan, 2023). Hal ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan 

kritis yang lebih baik. Oleh karena itu, konteks personal dapat digunakan sebagai konteks saat menyusun 

soal literasi numerasi, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaitkan soal-soal tersebut 

dengan pengalaman sehari-hari mereka. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

literasi numerasi siswa dan mempersiapkan mereka lebih baik untuk menghadapi tantangan di era digital. 

Literasi numerasi telah menjadi subjek beberapa penelitian seperti Nirmalasari et al. (2021), 

Faridah et al. (2022), Situmorang et al. (2022), Sari et al. (2021), dan Mubarokah et al. (2024) karena 

termasuk kemampuan yang penting dikembangakan. Beberapa penelitian pengembangan soal literasi 

numerasi juga dilakukan beberapa peneliti, seperti penelitian pengembangan oleh Susetyawati & Kintoko 

(2022) yang mengembangkan 4 soal literasi numerasi berfokus pada materi bangun ruang yang valid dan 

reliabel. Penelitian Apipah et al. (2023) juga mengembangkan soal literasi numerasi yang berfokus pada 

materi bilangan dan menghasilkan 4 soal literasi numerasi yang layak digunakan. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Berliana & Masriyah (2024) berhasil mengembangkan 8 soal soal literasi numerasi 

domain konten geometri dan pengukuran untuk siswa SMP yang layak digunakan. Selain itu, terdapat 

penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Amelia et al. (2023) yang mengembangkan 30 soal 

numerasi untuk peserta diidk fase D yang teruji sangat valid dan sangat praktis. Selanjutnya penelitian 

yang dilkaukan oleh Aprilia et al. (2023) mengembangkan 20 butir soal numerasi bernilai budaya Banten 

yang terdiri atas 17 butir soal objektif dan 3 butir soal uraian dengan validitas dan reliabilitas yang tinggi.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, banyak penelitian terdahulu yang telah mengembangkan soal 

literasi numerasi, tetapi belum ada yang memfokuskan pada konteks personal untuk siswa SMP. 

Penelitian ini bertujuan guna memberikan hasil produk berupa soal literasi numerasi dengan konteks 

personal untuk siswa SMP guns membuat siswa lebih mudah memahami dan mengaitkan soal-soal 

tersebut dengan kehidupan sehari-hari yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.  

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini memakai metode research and development (R&D). Pendekatan R&D yakni 

metode ilmiah yang dipakai guna melakukan penelitian, melakukan perancangan, melakukan produksi, 

serta melakukan uji validitas produk yang sudah dikembangkan (Sugiyono, 2023). Model pengembangan 

pada penelitian ini yaitu model pengembangan ADDIE yang mempunyai 5 tahapan, diantaranya analysis, 

design, development, implementation, and evaluation (Wartono et al., 2019; Asyari et al., 2024; Hardiwan 

et al., 2024; Melati et al., 2023) 

Tahap analisis yaitu menganalisis kurikulum yang digunakan dan materi. Tahap design yaitu 

merancang kisi-kisi dan soal instrumen tes literasi numerasi. Tahap development yaitu instrumen tes 

literasi numerasi divalidasi oleh validator ahli oleh ahli 1 dan 2. Tahap implementation yaitu uji coba 

instrumen tes literasi numerasi kepada siswa kelas VIII di salah satu SMP di kabupaten Serang Tahun 

Ajaran 2023/2024. Tahap evaluation dilakukan untuk menyempurnakan produk akhir berupa instrumen 

tes literasi numerasi yang memenuhi kriteria valid dan reliabel. Kriteria reliabilitas yang ditetapkan oleh 

Arikunto (Hardiwan et al., 2024) pada Tabel 1 dan pada penelitian ini soal dikatakan reliabel apabila 

koefesien reliabilitasnya lebih dari 0,4. 

Tabel 1. Kriteria Reliabilitas Soal 

Koefesien Kriteria 

0,81 – 1 Sangat Tinggi 

0,61 – 0,8 Tinggi 

0,41 – 0,6 Cukup 

0,21 – 0,4 Rendah 

≤ 0,2 Sangat Rendah 

 

Instrumen penelitian yang dipakai guna melakukan pengumpulan data dalam penelitian yaitu 

lembar validasi untuk validator, dokumentasi, dan tes. Tes yang digunakan yaitu tes listerasi numerasi 



 
 

177 

 

sebanyak 5 soal yang terdiri dari 2 pilihan ganda, 2 uraian, dan 1 pilihan ganda kompleks. Data hasil tes 

penelitian merupaka data kuantitatif yang dianalisis menggunakan Anates V4. Tahap implementasi 

dilakukan untuk menghasilkan data mengenai validitas, reliabilitas, dan tingkat kesulitan dari instrumen 

yang digunakan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengembangan soal matematika berbasis literasi numerasi konteks personal dilaksanakan 

menggunakan tahapan ADDIE. 

1. Analysis 

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengidentifikasi kurikulum yang digunakan yaitu 

Kurikulum Merdeka, serta untuk menganalisis tujuan pembelajaran dan indikatornya. Selanjutnya, 

dilakukan analisis mendalam terhadap materi yang diintegrasikan dalam pengembangan soal matematika 

berbasis literasi numerasi, khususnya materi-materi yang telah diajarkan di kelas VIII. Langkah ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa soal-soal yang disusun tidak hanya relevan dengan kurikulum yang 

berlaku, tetapi juga memadukan konteks nyata siswa dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah.  

2. Design 

Pada tahap desain ini, soal matematika berbasis literasi numerasi dirancang dengan 

mempertimbangkan indikator yang relevan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan literasi 

numerasi siswa. Proses desain meliputi penentuan konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, penyusunan soal yang mendorong pemikiran kritis dan analitis, serta penyusunan kisi-kisi, kunci 

jawaban, dan pedoman penskoran yang jelas. Draf pertama yang dihasilkan terdiri dari lima butir soal 

matematika berbasis literasi numerasi yang dirancang untuk memperkuat keterampilan berpikir 

matematis siswa dalam situasi kontekstual. Tabel 2 berikut menyajikan detail kisi-kisi soal yang telah 

dikembangkan, memastikan bahwa setiap soal mencakup aspek-aspek penting yang relevan dengan 

kurikulum dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Tabel 2. Kisi-kisi Soal Matematika Berbasis Literasi Numerasi Konteks Personal 

Butir 

Soal 
Domain Sub Domain Kompetensi 

Level 

Kognitif 

1 Data dan 

Ketidakpastian 

Data dan 

Representasinya 

Membuktikan pengolahan data yang 

diberikan 

Reasoning 

2 Data dan 

Ketidakpastian 

Data dan 

Representasinya 

Membandingkan hasil pengolahan data 

yang diberikan 

Applying 

3 Aljabar Persamaan 

linear 

Memprediksi hasil penyelesaian dari 

persamaan linear satu variabel 

Applying 

4 Bilangan Operasi Memvalidasi hasil penyelesaian masalah 

operasi hitung 

Reasoning 

5 Geometri Bangun dan 

Geometri 

Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan phytagoras 

Applying 

 

3. Development 

Setelah draft pertama selesai dibuat, kemudian meminta pendapat dari beberapa validator. 

Validasi diberikan pada dua orang validator yaitu seorang dosen dan seorang guru matematika. Tabel 3 

menunjukkan komentar dan saran yang diberikan oleh validator terhadap draft pertama. 
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Tabel 3. Komentar dan Saran Validator Sebelum Revisi 

Validator (V) Komentar/Saran 

V 1 - Soal nomor 2 : mengganti kata “tersebut” dengan “di atas” dan 

mengganti level kognitif “reasoning” menjadi “applying” 

- Menambahkan level kognitif di kisi-kisi pada setiap kompetensi 

V 2 - Soal nomor 4 : merubah kalimat pertanyaan menjadi lebih efektif dari 

“Berdasarkan informasi pada teks tersebut, apakah Anna yang 

memiliki uang Rp50.000,00 dapat membeli sate bebek dan rabeg 

sekaligus? Jelaskan pendapatmu!” menjadi “Berdasarkan informasi 

pada teks di atas, jika Anna memiliki uang Rp.50.000,00, dapatkah ia 

membeli sate bebek dan rabeg sekaligus? Jelaskan pendapatmu!” 

- Soal nomor 5 : huruf awal pada nama orang di soal harusnya 

menggunakan kapital 

 

Komentar serta saran yang diberi oleh para validator sangat penting dalam proses pengembangan 

produk. Masukan ini digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan produk, menghasilkan draf soal 

yang kedua. Setelah draf soal kedua selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian ulang oleh 

para validator. Pada tahap ini, lembar validasi disediakan kepada para validator untuk memberikan 

penilaian mereka secara lebih terstruktur dan sistematis. Proses validasi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa revisi yang dilakukan telah menaikkan kualitas produk sesuai dengan standar yang ditetapkan 

serta mencukupi tujuan yang diharapkan (Creswell, 2014). Validasi yang berulang ini merupakan bagian 

dari metodologi penelitian yang rigor, yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi 

dan siap digunakan di lapangan (Fraenkel & Wallen, 2009). Soal literasi numerasi konteks personal sebelum 

dan setelah revisi ditampilkan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Revisi Soal Matematika Berbasis Literasi Numerasi Konteks Personal 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  
 

4. Implementation 

Soal-soal yang telah dinyatakan layak digunakan kemudian diujicobakan kepada 34 siswa kelas 

VIII. Data yang didapatkan dari hasil uji coba dianalisis secara kuantitatif memakai bantuan Anates V4 

(Nugraha et al., 2024; Sugiatno et al., 2022) untuk mendapatkan perhitungan validitas butir soal, 

reliabilitas, dan tingkat kesukaran. Tabel 5 berikut menunjukkan hasil uji validitas soal matematika 

berbasis literasi numerasi. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

No. Soal Bentuk Soal Korelasi Signifikan 

3 Pilihan Ganda 0,800 Sangat Signifikan 

5 0,806 Sangat Signifikan 

2. 1 Pilihan Ganda 

Kompleks 

0,252  Tidak Signifikan 

2. 2 0,855 Sangat Signifikan 

2. 3 0,886 Sangat Signifikan 

1 Uraian 0,893 Sangat Signifikan 

4 0,866 Sangat Signifikan 

 

Berdasarkan perhitungan setiap butir soal matematika berbasis literasi numerasi, terdapat satu 

butir soal pada pilihan ganda kompleks yang tidak valid, sedangkan soal lainnya dinyatakn valid. Menurut 

Sugiyono (2023) bahwa instrumen yang valid berarti bisa dipakai guna melakukan pengukuran apa yang 

harusnya diukur. Jadi, dapat dikatakan bahwa soal yang dikembangkan selain soal pilihan ganda 

kompleks nomor 2.1 merupakan soal yang valid.  

Selanjutnya uji reliabilitas soal matematika berbasis literasi numerasi dilakukan untuk 

mengetahui adanya konsistensi instrumen. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Bentuk Soal Koefesien Kategori 

Pilihan Ganda 0,45 Cukup 

Pilihan Ganda Kompleks 0,72 Tinggi 

Uraian 0,71 Tinggi 

 

Nilai koefesien reliabilitas tersebut kemudian diintrepetasikan menurut Berdasarkan perhitungan 

dengan bantuan Anates V4 didapat hasil uji reliabilitas untuk soal pilihan ganda dalam kategori cukup 

dan pilihan ganda kompleks serta uraian berkategori tinggi. Instrumen yang reliabel yakni instrumen yang 

menghasilkan data yang identik jika objek yang sama diukur beberapa kali (Sugiyono, 2023; Fenn et al., 

2020). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semua tipe soal yang dikembangkan reliabel/konsisten. 

Hasil instrumen yang valid dan reliabel membantu pengambilan Keputusan yang lebih baik terkait data 
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yang konsisten dan dapat memberikan Gambaran yang tepat terkait hal yang ingin diukur (NCTE, 2018; 

CSAI, 2018). 

Setelah memastikan validitas dan reliabilitasnya, tingkat kesukaran setiap soal dievaluasi. Soal-

soal tingkat mudah termasuk yang paling banyak dikerjakan dengan benar oleh siswa. Soal yang paling 

sedikit dikerjakan dengan benar oleh siswa merupakan soal yang sukar. Tingkat kesukaran yang telah 

dihitung dapat dilihat dari Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Butir Soal Tingkat Kesukaran (%) Interpretasi 

1 46,30 Sedang 

2.1 73,53 Mudah 

2.2 58,82 Sedang 

2.3 52,94 Sedang 

3 61,76 Sedang 

4 62,96 Sedang 

5 41,18 Sedang 

 

Menurut hasil perhitungan yang lebih mendominasi yaitu soal dengan tingkat kesukaran kategori 

sedang. Tingkat kesukaran soal perlu dilihat dari kemampuan siswa dalam menjawab soal yang diberikan, 

bukan dilihat dari sudut pandang guru sebagai pembuat soal (Susanto et al., 2015). Soal yang termasuk 

kategori mudah tidak dapat dipakai karena termasuk soal yang tidak valid berdasarkan Tabel 2. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Susanto et al. (2015) bahwa soal mudah bisa dibuang, diteliti ulang, atau 

memanfaatkan pada tes yang bersifat longgar. 

5. Evaluation 

Pada tahap ini, evaluasi dilakukan pada fase pengembangan dan implementasi, dengan fokus 

utama pada komentar dan saran yang diberikan oleh para validator. Masukan ini sangat penting untuk 

kebutuhan revisi produk agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Proses evaluasi ini mencakup 

analisis menyeluruh terhadap komentar dan saran dari para ahli, yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan terhadap soal 

tes yang digunakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Validitas mengacu pada sejauh mana 

tes mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas merujuk pada konsistensi hasil yang 

diperoleh dari tes tersebut (Fraenkel & Wallen, 2009). Proses ini penting untuk menjamin bahwa produk 

akhir tidak hanya memenuhi standar kualitas yang diinginkan tetapi juga dapat diimplementasikan 

dengan efektif di lapangan. Revisi yang dilakukan berdasarkan evaluasi ini bertujuan untuk mengatasi 

kelemahan dan meningkatkan aspek-aspek yang masih kurang, sehingga produk dapat memberikan 

manfaat maksimal bagi pengguna. Berdasarkan hasil uji validitas, didapat 4 soal dan 2 bagian soal dari 

pilihan ganda kompleks valid serta 1 bagian soal pilihan ganda kompleks tidak valid. Sedangkan uji 

reliabilitas diperoleh kategori cukup untuk soal pilihan ganda dan tinggi untuk jenis soal pilihan ganda 

kompleks dan uraian. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa soal matematika berbasis literasi 

numerasi konteks personal rata-rata dikatakan valid. Soal pilihan ganda dan uraian semua valid serta 2 

bagian soal dari pilihan ganda kompleks valid sedangkan 1 bagiannya tidak valid. Soal yang 

dikembangkan semuanya dapat dikatakan reliabel berdasarkan hasil perhitungan Anates V4. sehingga 

soal yang valid dan reliabel dapat diterima sebagai soal matematika berbasis literasi numerasi konteks 

personal untuk siswa SMP. 

 

Saran 

Saran penggunaan produk saat pembelajaran baik di sekolah agar semakin membiasan siswa 

untuk menyelesaikan masalah non rutin. Siswa dapat terlatih untuk menerapkan pengetahuan matematika 

dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau situasi nyata. Dengan terbiasanya siswa 
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dalam menangani soal-soal yang menuntut pemikiran lebih mendalam, diharapkan mereka dapat 

meningkatkan kemampuan mereka secara signifikan dalam bidang literasi numerasi. 
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